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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Guru seni musik merasa perlu menerapkan SCL dalam 

pembelajaran seni musik karena membantu guru dan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, dan mendorong pemahaman siswa 

tentang materi yang dipelajari. SCL juga dianggap sebagai strategi 

pembelajaran yang terbaik bagi siswa kelas VIII A karena kegiatan 

belajar selama pandemi membuat siswa sulit untuk mengerti 

pelajaran yang diberikan guru, hal ini menjadikan para siswa 

sangat pasif dan kegiatan belajar menjadi sia-sia. Maka untuk 

menghindari hal tersebut, dengan keterbatasan waktu 

pembelajaran di kelas,  guru berupaya menerapkan SCL agar para 

siswa dapat belajar yang bukan sekedar formalitas, melainkan 

menjadi paham apa yang dipelajari. Selain itu, kemampuan siswa 

dan sarana prasarana yang memadai semakin mendukung untuk 

menjadikan SCL sebagai pendekatan yang tepat untuk strategi 

pembelajaran seni musik.   

2. Implementasi SCL sebagai strategi pemebelajaran seni musik bagi 

siswa kelas VIII dalam pelaksanaannya menggunakan metode 

diskusi,
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3.   kelompok dan blended learning. Guru menyusun RPP sendiri yang 

disesuaikan dengan buku siswa sebagai acuan untuk materi yang 

diajarkan setiap semester. Guru lebih banyak membiarkan siswa 

secara berkelompok mengeksplorasi dengan bebas apa yang guru 

sampaikan. Menjadikan kegiatan belajar lebih menyenangkan 

sehingga jam pelajaran yang sedikit dapat dimanfaatkan dengan 

sebaik-sebaiknya.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan oleh peneliti, maka 

peneliti mengajukan saran-saran, yaitu: 

1. Untuk guru seni musik SMP Budya Wacana, seharusnya lebih 

memperhatikan kondisi kelas dan siswa pada saat menerapkan 

suatu metode atau model pembelajaran seni musik bagi siswa 

kelas VIII A. Hal ini dibutuhkan untuk bisa lebih memahami 

setiap karakter siswa yang hadir dalam kelas agar kebutuhan 

pengetahuan bagi siswa dapat tersampaikan dengan baik. 

2. Bagi peneliti lain yang ini meneliti di lokasi yang sama, 

disarankan untuk meneliti pengaruh SCL terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran seni musik. Peneliti belum dapat 

melakukan penelitian tersebut dikarenakan ruang lingkup yang 

peneliti bahas dan waktu yang terbatas.  
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